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ABSTRAK 

PENGAMATAN PENYAKIT PADA BERBAGAI KLON UBI KAYU 

(Manihot esculenta Crantz) HASIL SELEKSI DI LABORATORIUM  

LAPANG TERPADU UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh  

 

 

RINI AYU PRAMESWARI  

 

 

Salah satu faktor penyebab penurunan produksi ubi kayu yaitu terdapat organisme 

pengganggu tanaman (OPT) yang menyerang. Penanaman klon unggul ubi kayu 

yang tahan terhadap penyakit merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai penyakit yang 

terdapat pada berbagai klon ubi kayu hasil seleksi dan menduga keragaman 

intensitas beberapa penyakit yang ditemukan pada populasi F1 half-sib. Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung, dan 

mulai dilakukan pengamatan  di lapang pada bulan Oktober hingga Desember 

2017. Dilanjutkan dengan kegiatan isolasi dan identifikasi patogen berdasarkan 

gejala di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan. Penelitian ini merupakan survei 

lapang dan tidak menggunakan rancangan maupun ulangan. Sebaran data suatu 

karakter kuantitatif diketahui dari Box and Whisker Plot dengan menggunakan 

software The SAS System for Windows 9.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyakit-penyakit yang terdapat pada berbagai klon ubi kayu yaitu penyakit 



 

 

bercak daun coklat (Cercospora henningsii), bercak daun baur (Cercospora 

viscosae), dan hawar daun bakteri (Xanthomonas campestris). Intensitas penyakit 

bercak daun coklat yang tertinggi terdapat pada populasi F1 CMM 25-27-122 

(36,67%) dengan keragaman luas, sedangkan populasi F1 UJ3 (2,50%) memiliki 

intensitas terendah dengan keragaman sempit. Intensitas penyakit bercak daun 

baur yang tertinggi terdapat pada populasi F1 BL 5-1 (68%) dengan keragaman 

luas, sedangkan populasi F1 BL 4 (3,10%) memiliki intensitas terendah dengan 

keragaman luas. Intensitas penyakit hawar daun bakteri yang tertinggi terdapat 

pada populasi F1 BL 5-1 (38,30%) dengan keragaman luas, sedangkan populasi 

F1 UJ3 (1,70%) memiliki intensitas terendah dengan keragaman luas. 

 

Kata kunci : keragaman, klon unggul, penyakit ubi kayu 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan sumber karbohidrat yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai bahan pangan, pakan, bahan baku 

industri, farmasi dan bahan bakar minyak (BBM) terbarukan (Wijandi, 1976). 

Saat ini Indonesia merupakan negara produsen terbesar ubi kayu di dunia, yang 

menempati urutan keempat produsen terbesar penghasil ubi kayu setalah Nigeria, 

Thailand, Brasil (Pusdatin, 2015).  

 

Di Indonesia, ubi kayu banyak  digunakan sebagai komoditas agroindustri, seperti 

produk tepung tapioka,industri fermentasi, dan berbagai industri makanan baik 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negri maupun untuk diekspor. Di samping 

tepung tapioka, produk gaplek, chips, dan pelet juga berpeluang untuk diekspor 

(Rukmana, 2002). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015, 

Provinsi Lampung menduduki peringkat pertama penghasil ubi kayu terbesar di 

Indonesia dengan luas areal pertanaman pada tahun 2015 yaitu 310.441 ha dengan 

total produksi 8.294.913 ton.
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Namun pada tahun 2016 luas areal pertanaman dan total produksi ubi kayu 

menurun. Luas areal pertanaman ubi kayu tahun 2016 yaitu 298.299 ha dan total 

produksi yaitu 7.820.000 ton (BPS, 2016). Penurunan total produksi ubi kayu 

tersebut disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penyebab penurunan 

produksi yaitu terdapat organisme pengganggu tanaman (OPT) yang menyerang 

ubi kayu sehingga menghambat ubi kayu untuk berproduksi secara optimal.  

 

Salah satu penyakit penting pada tanaman ubi kayu adalah bercak daun coklat 

yang disebabkan oleh patogen Cercospora henningsii. Jamur ini mempunyai 

kisaran inang yang relatif luas. Dilaporkan bahwa di Afrika daerah dengan curah 

hujan tinggi, penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 20% 

(Theberge, 1985). Di Brasil, kombinasi C. henningsii dan C. vicosae dapat 

menyebabkan hilangnya hasil hingga 30% (Takatsu et al., 1990). Epidemi 

penyakit hawar bakteri telah menghancurkan pertanaman ubi kayu di Nigeria dan 

Uganda, sehingga menyebabkan kehilangan hasil 75–100% (Ohunyon dan Ogio-

Okirika 1979). 

 

Penanaman klon unggul ubi kayu yang tahan terhadap penyakit merupakan salah 

satu cara untuk mengurangi kerugian akibat serangan patogen dan sekaligus untuk 

meningkatkan produksi. Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah 

dipaparkan, maka diperlukan penelitian tentang penyakit-penyakit yang mungkin 

ditemukan pada berbagai klon ubi kayu yang dihasilkan dari persilangan berbagai 

tetua. Pengamatan terhadap gejala yang ditimbulkan dan intensitas penyakit dari 

beberapa penyakit yang ditemukan di lapang akan bermanfaat untuk mengetahui 
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apakah ada perbedaan tingkat ketahanan dari 75 klon tanaman ubi kayu yang 

diteliti tersebut. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Mengetahui penyakit yang terdapat pada klon-klon ubi kayu hasil seleksi dari 

berbagai tetua yang ditanam di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Lampung. 

2. Menduga keragaman intensitas berbagai penyakit yang ditemukan pada 

populasi F1 half-sib. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kebutuhan pangan di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya, namun 

jumlah produksi ubi kayu menurun. Salah satu faktor penyebab penurunan 

produksi ubi kayu yaitu adanya Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang 

menyerang. Adapun penyakit tersebut seperti bercak daun coklat, bercak daun 

baur, dan hawar daun bakteri. Tingginya kebutuhan ubi kayu di masa mendatang 

mengakibatkan pentingnya dilakukan pengembangan ubi kayu di Indonesia 

khususnya di daerah Lampung.  

 

Pengembangan untuk mencapai produktivitas ubi kayu yang tinggi salah satunya 

adalah dengan perakitan klon unggul ubi kayu. Perakitan klon unggul dapat 

dilakukan melalui pemuliaan tanaman dan tahap-tahap perakitan klon unggul ubi 

kayu yang meliputi penciptaan, dan perluasan keragaman genetik populasi awal 
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(Roja, 2009). Setiap klon tanaman ubi kayu memiliki keragaman genetik yang 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut antara lain terlihat dari perbedaan ketahanan 

suatu klon terhadap lingkungan maupun serangan patogen. Oleh sebab itu, pada 

penelitian ini dilakukan perhitungan intensitas dengan rumus keparahan penyakit. 

Supaya dapat diketahui klon mana yang tahan terhadap serangan patogen. 

Keragaman genetik ubi kayu yang luas efektif untuk dilakukan kegiatan seleksi, 

namun tidak efektif untuk perhitungan keparahan penyakit. Karena ada beberapa 

contoh keragaman genetik ubi kayu luas namun keparahan penyakit nya tinggi 

atau keragaman genetik sempit tapi keparahan penyakit rendah. 

 

Ubi kayu yang populer dan banyak ditanam saat ini oleh petani Indonesia adalah 

ubi kayu dengan klon yang dihasilkan oleh negara lain seperti Thailand. 

Pengembangan varietas/klon ubi kayu di Indonesia sudah dilakukan oleh Balai 

Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Ubi (BALITKABI) di Jawa sedangkan 

pengembangan varietas/klon ubi kayu di Lampung yang merupakan daerah 

penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia masih belum banyak dilakukan. 

 

Ubi kayu merupakan tanaman heterozigot pada perbanyakan secara seksual. 

Perbanyakan ubi kayu biasanya dilakukan secara vegetatif atau stek. Perbanyakan 

ubi kayu melalui biji dapat merugikan karena hasil yang didapat setiap tanaman 

akan berbeda-beda atau tidak seragam, sehingga produksi yang didapat relatif 

rendah. Selain itu, perbanyakan ubi kayu secara vegetatif juga relatif lebih mudah 

dilakukan. Oleh sebab itu, evaluasi dan seleksi dalam proses perakitan varietas 

unggul ubi kayu dilakukan pada generasi pertama F1 (Sari, 2017).  
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat diajukan 

hipotesis bahwa terdapat keragaman intensitas penyakit dari 75 klon ubi kayu 

(Manihot esculenta Crantz) F1 yang diteliti di Laboratorium Lapang Terpadu 

Universitas Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Arti Penting Ubi Kayu  

 

Di Indonesia, ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) dijadikan sebagai makanan 

pokok nomor tiga setelah padi dan jagung sehingga tanaman ini mudah ditemukan 

di hampir semua daerah di Indonesia. Selain itu, ubi kayu saat ini sudah 

dimanfaatkan sebagai komoditas agroindustri, seperti produk tepung tapioka, 

industri fermentasi, dan berbagai industri makanan. Pasar potensial tepung tapioka 

di luar negri antara lain Jepang dan Amerika Serikat (Rukmana, 2002). Tiap tahun 

kedua negara tersebut mengimpor ± 1 juta ton produk tepung, terdiri atas 750.000 

ton tepung tapioka dan 250.000 ton tepung lainnya. Di samping tepung tapioka, 

ternyata produk gaplek, chips, dan pelet juga berpeluang untuk diekspor 

(Rukmana, 2002). 

 

Ubi kayu dikenal melalui pengolahannya menjadi tapiokadan gaplek. Ubi kayu 

terdiri atas kulit luar 0,5-2 % dan kulit dalam antara 8-15 % dari bobot sebuah 

umbi. Sebagian besar umbi kayu terdiri atas karbohidrat, yang berkisar antara 30-

36 % tergantung dari varietas dan umur panen. Pati merupakan bagian dari 

karbohidrat yang besarnya antara 64-72 % (Wijandi, 1976). 
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2.2 Tanaman Ubi Kayu 

 

Ubi kayu termasuk ke dalam famili Euphorbiaceae yang memiliki batang berkayu 

dan beruas- ruas dengan ketinggian dapat mencapai 3 m atau lebih. Ubi kayu 

dengan nama latin Manihot esculenta Crantz , pertama kali dikenal di Amerika 

Selatan kemudian dikembangkan pada masa prasejarah di Brasil dan 

Paraguay.Meskipun spesies Manihot yang liar cukup banyak, semua kultivar 

Manihot esculenta dapat dibudidayakan. Ubi kayu merupakan tanaman semusim 

yang  berasal dari Brazil dan menyebar hampir  ke seluruh dunia terutama negara-

negara di Asia dan Afrika.  Tanaman ubi kayu memasuki wilayah Indonesia 

kurang lebih pada abad ke-18.  Penyebaran ubi kayu ke seluruh wilayah Indonesia 

terjadi pada tahun 1914-1918.  Pada saat itu, Indonesia kekurangan bahan pangan 

(beras), sehingga ubi kayu diperkenalkan sebagai alternatif pangganti makanan 

pokok.  Pada tahun 1968, Indonesia menjadi negara penghasil ubi kayu nomor 

lima di dunia (Thamrin et al., 2013). 

 

Menurut Rukmana (1997) ubi kayu dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesies  : Manihot esculenta [Crantz] sin M. utilissima Pohl. 

 

Untuk dapat berproduksi optimal, ubikayu memerlukan curah hujan 150-200 mm 

pada umur 1-3 bulan, 250-300 mm pada umur 4-7 bulan, dan 100-150 mm pada 

fase menjelang dan saat panen (Wargiono dkk., 2006). Berdasarkan karakteristik  
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iklim di Indonesia dan kebutuhan air tersebut, ubi kayu dapat dikembangkan di 

hampir semua kawasan, baik di daerah beriklim basah maupun beriklim kering 

sepanjang air tersedia sesuai dengan kebutuhan tanaman tiap fase pertumbuhan. 

Daerah sentra produksi ubi kayu pada umumnya memiliki tipe iklim C, D, dan E, 

serta jenis lahan yang didominasi oleh tanah alkalin dan tanah masam, kurang 

subur, dan peka terhadap erosi (Roja, 2009).  

 

2.3 Perakitan Klon Unggul Ubi  Kayu 

 

 

Secara tradisional perbanyakan ubi kayu dilakukan dengan cara stek. Walaupun 

penerapan metode perbanyakan ini relatif murah,tetapi membutuhkan waktu yang 

lama dan menjadi peluang terjadinya penyebaran OPT. Hal tersebut akan 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas bahan tanaman dan hasilnya 

 (Bellottiet dkk, 2002 ; Albarran dkk., 2013 dalam Utomo, 2015). Dengan 

demikian, untuk mengembangkan tanaman ubi kayu dibutuhkan klon atau 

kultivar unggul (Thro dkk., 1999 dalam Utomo, 2015). 

 

Perakitan klon unggul merupakan salah satu cara perbaikan kualitas untuk bahan 

pangan, pakan, bahan baku industri dan peningkatan produktivitas yang mengarah 

pada ketahanan ubi kayu terhadap faktor lingkungan dan serangan hama penyakit. 

Dalam perakitan klon unggul, keragaman genetik memiliki peranan yang sangat 

penting karena merupakan dasar dalam pemuliaan tanaman. Program pemuliaan 

tanaman untuk memperoleh sumber ketahanan terhadap penyakit yang ditemukan 

merupakan langkah penting yang dibutuhkan dalam pengembangan klon tanaman 

ubi kayu yang tahan.
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Tahap-tahap perakitan varietas ubi kayu meliputi penciptaan atau  perluasan 

keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi 

kecambah dan tanaman yang   tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon, 

uji daya  hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (CIAT, 2005).  

 

Penciptaan atau perluasan keragaman genetik suatu populasi dapat dilakukan 

antara lain dengan cara introduksi tanaman, persilangan dan ras lokal. Introduksi 

tanaman merupakan usaha pemuliaan jangka pendek karena dalam  waktu yang 

relatif cepat dapat diperoleh populasi yang beragam secara genetik. Dalam 

pemuliaan tanaman, keragaman  genetik sangat menentukan keberhasilan seleksi, 

apabila keragaman genetik luas maka seleksi dapat dilaksanakan dengan efektif. 

Namun, apabila keragaman genetik sempit maka seleksi tidak dapat dilaksanakan 

karena populasi tersebut relatif seragam (Baihaki, 2000). Keragaman genetik ini 

yang menentukan suatu tanaman tahan terhadap suatu patogen.  

 

2.4 Tahap-tahap Perakitan Varietas/Klon Unggul Ubi Kayu 

 

Perakitan varietas unggul ubi kayu terdiri dari beberapa tahap. Tahap-tahap 

perakitan varietas ubi kayu menurut Ceballos et al. (2016) antara lain terlihat pada  

(Gambar 1 ) :  
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          Gambar 1. Skema perakitan varietas unggul ubi kayu (Ceballos et al., 2002) 

 

 

1) Hibridisasi atau persilangan tetua genotipe terpilih  

Salah satu pembatas keberhasilan dalam persilangan perakitan varietas unggul 

adalah hunungan kekerabatan genetik antar tetua. Semakin jauh jarak genetik 

antar tetua maka peluang untuk mendapatkan kultivar baru dengan variabilitas 

genetik luas akan menjadi semakin besar. 
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2) Clonal Evaluation Trials/ Single Row Trials (SRTs) atau Uji Evaluasi Klon 

Percobaan pada tahap ini dilakukan dengan menyeleksi 1000–2000 genotipe. 

Genotipe tersebut ditanam pada satu baris sejumlah 6–8 tanaman per baris di satu 

lokasi seluas 1–2 ha. Tahap seleksi menghasilkan 15% atau 150–250 genotipe 

yang akan digunakan pada tahap evaluasi selanjutnya. Tahap ini menghasilkan 

informasi penting dari semua ketersediaan progeni (terseleksi atau tidak). Dengan 

demikian, tahap ini menyediakan informasi yang tidak bias mengenai progenitor 

yang akan digunakan kedepannya.  

 

3) Preliminary Yield Trials (PYTs) atau Uji Daya Hasil Pendahuluan  

Masing-masing genotipe pada tahap ini ditanam dalam tiga ulangan, 10 tanaman 

per plot, plot terdiri dari dua baris berisi lima tanaman per baris. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah rancangan kelompok teracak sempurna. Semua 

tanaman pada masing-masing plot dipanen, kecuali tanaman pada posisi paling 

depan dalam baris. Tahap ini, ubi kayu ditanam pada satu lokasi.  

 

4) Advanced Yield Trials (AYT) atau Uji Daya Hasil Lanjutan  

Plot terdiri dari empat atau lima baris dan lima tanaman per baris dengan ditanam 

dalam tiga ulangan. Enam atau delapan tanaman yang berada di tengah dipanen 

untuk diperoleh data yang akan digunakan dalam proses seleksi. Tahap ini 

biasanya ditanam pada satu lokasi. 

 

 

 



 
 

12 

 

5) Uniform Yield Trials (UYT) atau Uji Daya Hasil yang Seragam 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam evaluasi dan proses seleksi. Ukuran 

plot, jumlah ulangan dan susunan penanaman sama dengan tahap 3. Ubi kayu 

ditanam dalam 2 tahun berturut-turut pada 5–10 lokasi. Pada tahap ini terdapat 

20−25 klon percobaan dan menggunakan 5–8 varietas lokal komersial sebagai 

pembandingnya. Petani dan pengguna ubi kayu berfungsi sebagai partisipator 

untuk mendapatkan input yang intensif pada tahap ini. 

 

2.5 Masalah Utama dalam Budidaya Ubi Kayu 

 

Adapun permasalahan utama dalam budidaya ubi kayu yaitu rendahnya produksi 

yang disebabkan banyak faktor seperti serangan OPT (Organisme Pengganggu 

Tumbuhan), berkurangnya luas areal pertanaman ubi kayu, penggunaan bibit dari 

pertanaman sebelumnya, dan rendahnya kualitas sumber daya manusia yang 

mengelola. Hal-hal tersebut menyebabkan banyak kerugian, contohnya yaitu 

banyak perusahaan pengolahan ubi kayu tidak dapat melakukan produksi karena 

kurangnya bahan baku, harga jual ubi kayu naik karena ketersediaan ubi kayu 

tersebut jumlahnya sedikit, serta dilakukan kegiatan impor ubi kayu oleh 

pemerintah untuk menstabilkan harga dan memenuhi kebutuhan dalam negeri 

(Pusdatin, 2015). 

 

2.6 Penyakit Penting pada Tanaman Ubi  Kayu 

 

Terdapat beberapa penyakit penting yang ditemui pada tanaman ubi kayu antara 

lain penyakit bercak daun coklat disebabkan oleh Cercospora henningsii, bercak 

daun baur disebabkan oleh C. viscosae dan penyakit hawar daun bakteri 
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disebabkan oleh Xanthomonas campestris (Saleh dkk.,  2013). Penyakit-penyakit 

tersebut diuraikan lebih lanjut pada bagian di bawah ini. 

 

2.6.1 Penyakit Bercak Daun Coklat  

 

Bercak daun coklat (brown leaf-spot) disebabkan oleh C. henningsii. Gejala 

penyakit ini yaitu terjadi bercak pada daun-daun di batang bagian bawah (daun 

tua), karena daun tua tersebut lebih rentan daripada daun muda (Semangun, 2004). 

Gejala awal penyakit ini berupa bercak kecil berwarna coklat terlihat jelas pada 

sisi atas daun (Gambar 2). Pada sisi atas daun bercak terlihat coklat merata, 

sedangkan pada bawah daun bercak kurang  jelas dan ditengah bercak coklat 

terdapat warna keabu-abuan karena adanya konidiofor dan konidium jamur. 

Bercak ini berbentuk bulat dengan garis tengah 3-12 mm. Patogen yang terus 

berkembang akan membentuk bercak yang kurang teratur atau agak bersudut-

sudut karena dibatasi oleh tepi daun atau tulang-tulang daun. Terkadang terdapat 

halo yang kurang jelas pada bagian tepian bercak. Kemudian daun yang sakit akan 

menguning dan mengering seiring dengan perkembangan penyakit (Semangun, 

2004). Angin dan hujan dapat membawa spora dari daun tua yang sudah rontok ke 

permukaan daun sehat. Saat keadaan udara cukup lembab, konidium berkecambah 

kemudian membentuk pembuluh kecambah yang bercabang-cabang dan 

membentuk anastomosis. Penetrasi terjadi melalui mulut kulit dan cendawan 

meluas dalam jaringan lewat ruang sela-sela sel. Saat cuaca panas dan lembab, 

infeksi memerlukan waktu 12 jam.  
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(a)                                                               (b) 

 

Gambar 2. Gejala penyakit bercak daun coklat : gejala awal daun (a) gejala lanjut 

(b) (Saleh dkk., 2013). 

 

Pada perkembangan selanjutnya, bercak tersebut berubah menjadi coklat karena  

matinya jaringan daun tepat di bagian bercak. Jaringan daun yang mati pada 

bercak nekrotik akan terjadi pengkerutan dan mudah rontok, sehingga pada daun 

akan nampak adanya lubang-lubang bekas penyakit. Pada serangan parah daun 

yang terserang penyakit akan menguning, kering, dan gugur sebelum masanya. 

pada klon-klon rentan penyakit bercak daun dapat terjadi pada tangkai daun 

bahkan pada buah muda. Penyakit ini merupakan penyakit yang sangat umum 

ditemukan pada tanaman ubi kayu, terutama pada daerah dengan curah hujan dan 

suhu yang tinggi. Angin dan air hujan dapat membawa spora jamur dari daun sakit 

ke daun sehat yang berada di dekatnya (Saleh dkk.,  2013). 

                       b                                                                              c 

 

 

 

 

                                                           a 

Gambar 3. Karakteristik mikroskopis Cercospora henningsii : Konidiofor (a) 

konidia (b) daun ubi kayu (c) (Bensch, 2018) 
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2.6.2 Penyakit Bercak Daun Baur 

 

Bercak Daun Baur (Diffuse leaf-spot) disebabkan oleh C.  viscosae. Di lapang 

penyakit ini lebih banyak menyerang pada daun yang tua dibanding daun muda. 

Gejala berupa bercak berukuran besar (mencapai seperlima luas daun), berwarna 

coklat tanpa batas yang jelas. Seringkali bercak berada pada ujung daun, 

berbentuk seperti huruf V terbalik (Gambar 4). 

 

          
(a)                                                 (b) 

 

Gambar 4. Gejala penyakit bercak daun baur : gejala awal (a) gejala lanjut (b) 

(Saleh dkk.,  2013). 

 

Sering pada satu daun terserang bersama penyakit bercak coklat. Seperti hal nya 

penyakit bercak daun coklat, penyakit ini banyak menyerang terutama pada 

musim hujan di daerah yang panas bersama dengan penyakit bercak daun coklat. 

Hingga kini jamur C. viscosae diketahui hanya dapat menyerang anggota genus 

Manihot (Saleh dkk.,  2013). Distribusi penyakit ini yaitu terdapat di seluruh 

dunia, sebagian besar gejala terdapat pada kanopi bagian bawah tanaman ubi kayu 

berumur lebih dari 5 bulan. Jamur ini tidak membentuk stroma, tetapi membentuk 

spora secara merata. Konidiofor berwarna coklat kemerahan dengan ukuran  

50 -150µm x 4-6 µm. Konidium berbentuk seperti gada terbalik, silindris, 

berukuran 25-100 µm x 4-6 µm (Semangun, 2008).  
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2.6.3 Penyakit Hawar Daun Bakteri 

 

 

Hawar Daun Bakteri (Cassava Bacterial Blight atauCBB) disebabkan oleh  

X. campestris. Serangan bakteri terjadi pada daun dan batang. Gejala awal berupa 

lesio berwarna abu-abu mirip bekas tersiram air panas. Lesio dibatasi oleh tulang-

tulang daun sehingga terbentuk lesio menyudut, terlihat lebih jelas pada sisi 

bawah daun (Gambar 5). 

              
(a)                                            (b) 

Gambar 5. Gejala penyakit hawar daun bakteri : Gejala bercak menyudut (a) 

gejala hawar (b) (Saleh dkk.,  2013). 

 

Terdapat empat tingkatan gejala hawar CBB, pertama yaitu lesio dengan bentuk 

menyudut. Kedua yaitu lesio meluas menjadi bercak nekrotik (kematian jaringan 

pada lokasi infeksi. Ketiga yaitu perlendiran massa bakteri yang terjadi pada 

tangkai, helai daun, serta batang. Keempat yaitu mati pucuk. Kerusakan akibat 

infeksi bakteri ini dapat diamati pada jaringan muda dan dinding bagian luar dari 

pembuluh kayu. Infeksi bakteri hawar yang menyebabkan penyakit mati pucuk, 

mengakibatkan penurunan kuantitas dan kualitas bahan tanam (stek). 

Perkembangan penyakit sangat dibantu oleh curah hujan yang tinggi, karena hujan 

akan meningkatkan kelembaban dan membantu pemencaran bakteri  

(Saleh dkk.,  2013).  
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Penyebab penyakit ini merupakan patogen yang menular melalui bibit dan semua 

yang ada di lapisan bibit atau dalam embrio. Bakteri ini dapat bertahan baik di 

dalam maupun di luar bibit sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan atau 

perkecambahan dari bibit yang terinfeksi. Bakteri melakukan penetrasi melalui 

luka pada jaringan epidermis. Alat-alat pertanian yang terkontaminasi, manusia, 

ternak, serangga, dan percikan air hujan, terutama dari getah yang keluar dari 

batang dan daun sakit dapat menyebarkan bakteri. Bakteri dapat menginfeksi 

apabila kelembaban udara jenuh selama 12 jam. Pada musim hujan, jumlah bercak 

pada daun dapat meningkat (Lozano dan Sequeira 1974b dalam Semangun 2004). 

Suhu optimum perkembangan penyakit ini yaitu sekitar 30ºC (Maraite dan Weyns 

1979 dalam Semangun 2004). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Lampung, dan mulai dilakukan pengamatan  di lapang pada bulan Oktober hingga 

Desember 2017 yang dilanjutkan dengan kegiatan isolasi dan identifikasi patogen 

berdasarkan gejala. Pengamatan mikroskopis patogen yang ditemukan pada 

berbagai klon tanaman ubi kayu tersebut dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.   

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, Laminar Air Flow, 

pipet tetes, jarum ose, bor gabus, bunsen, mikroskop majemuk, nampan, plastic 

wrap, kertas label, pena. Bahan-bahan yang digunakan adalah 75 klon F1 

keturunan 15 tetua  betina (Tabel 1). Tetua betina meliputi Cimanggu, BL 4, 

Kasetsart ungu, Kasetsart, CMM 25-27-57, CMM 25-27-145, BL 8, BL 5, UJ 3, 

CMM 25-27-122, Malang 6, UJ 5, BL 5-1, Mulyo, Mulyo 3 yang berumur 7 bulan 

setelah tanam, sampel tanaman ubi kayu yang terserang patogen, media PDA,
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alkohol 70%. Ubi kayu yang ditanam berasal dari benih yang dipanen pada 

tanggal 4 Juli 2015; 15 dan 24 Agustus 2015; 8 dan 16 September 2015; dan 6 

Oktober 2015 di dataran tinggi Sekincau (1100 m dpl), Lampung Barat.  

 

Tabel 1. Daftar 75 klon F1 keturunan 15 tetua betina ubi kayu yang diamati 

 

No Klon F1 Tetua betina Tanggal panen 

 

benih F1 

1 Cimanggu 061015-3 Cimanggu 61015 

2 Cimanggu 061015-8 Cimanggu 61015 

3 Cimanggu 061015-5 Cimanggu 61015 

4 Cimanggu 061015-2 Cimanggu 61015 

5 Cimanggu 061015-1 Cimanggu 61015 

6 BL 4 160915-14 BL 4 160915 

7 BL 4 160915-12 BL 4 160915 

8 BL 4 160915-1 BL 4 160915 

9 BL 4 160915-5 BL 4 160915 

10 BL 4 240815-1 BL 4 240815 

11 Kasetsart ungu 240715-6 Kasetsart ungu 240715 

12 Kasetsart ungu 240815-2 Kasetsart ungu 240815 

13 Kasetsart ungu 240815-7 Kasetsart ungu 240815 

14 Kasetsart ungu 240815-10 Kasetsart ungu 240815 

15 Kasetsart ungu 240815-20 Kasetsart ungu 240815 

16 Kasetsart 150815-12 Kasetsart 150815 

17 Kasetsart 150815-21 Kasetsart 150815 

18 Kasetsart 080915-41 Kasetsart 80915 

19 Kasetsart 080915-31 Kasetsart 80915 

20 Kasetsart 080915-37 Kasetsart 80915 

21 CMM 252757 080915-15 CMM 25-27-57 80915 

22 CMM 252757 080915-14 CMM 25-27-57 80915 

23 CMM 252757 080915-13 CMM 25-27-57 80915 

24 CMM 252757 080915-5 CMM 25-27-57 80915 

25 CMM 252757 080915-9 CMM 25-27-57 80915 

26 CMM 2527145 080915-8 CMM 25-27-145  80915 

28 CMM 2527145 080915-7 CMM 25-27-145 80915 

29 CMM 2527145 080915-9 CMM 25-27-145 80915 

30 CMM 2527145 080915-21 CMM 25-27-145 80915 

31 BL 8 160915-3 BL 8 160915 

32 BL 8 160915-5 BL 8 160915 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

 

No Klon F1 Tetua betina Tanggal Panen 

      benih F1 

33 BL 8 150815-6 BL 8 150815 

34 BL 8 150815-7 BL 8 150815 

35 BL 8 160915-2 BL 8 160915 

36 BL 5 080915-16 BL 5 80915 

37 BL 5 080915-15 BL 5 80915 

38 BL 5 080915-14 BL 5 80915 

39 BL 5 080915-5 BL 5 80915 

40 BL 5 080915-8 BL 5 80915 

41 UJ 3 UJ 3 

 42 UJ 3 UJ 3 Varietas 

43 UJ 3 UJ 3 Unggul 

44 UJ 3 UJ 3 Nasional 

45 UJ 3 UJ 3 
 46 CMM 2527122 080915-5 CMM 25-27-122 80915 

47 CMM 2527122 240815-2 CMM 25-27-122 240815 

48 CMM 2527122 240815-6 CMM 25-27-122 240815 

49 CMM 2527122 240815-7 CMM 25-27-122 240815 

50 CMM 2527122 240815-4 CMM 25-27-122 240815 

51 Malang 6 240815-6 Malang 6 240815 

52 Malang 6 240815-2 Malang 6 240815 

53 Malang 6 240815-4 Malang 6 240815 

54 Malang 6 240815-5 Malang 6 240815 

55 Malang 6 160915-2 Malang 6 160915 

56 UJ 5 160915-2 UJ 5  160915 

57 UJ 5 160915-3 UJ 5  160915 

58 UJ 5 161015-1 UJ 5  161015 

59 UJ 5  161015-5 UJ 5  161015 

60 UJ 5 161015-4 UJ 5  161015 

61 BL 5-1 150815-15 BL 5-1 150815 

62 BL 5-1 150815-14 BL 5-1 150815 

63 BL 5-1 150815-21 BL 5-1 150815 

64 BL 5-1 160915-8 BL 5-1 160915 

65 BL 5-1 160915-7 BL 5-1 160915 

66 Mulyo 240815-35 Mulyo 240815 

67 Mulyo 240815-29 Mulyo 240815 

68 Mulyo 240815-19 Mulyo 240815 

69 Mulyo 240815-38 Mulyo 240815 

70 Mulyo 240815-23 Mulyo 240815 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

 

No Klon F1 Tetua betina Tanggal panen 

      benih F1 

71 Mulyo 3 120815-9 Mulyo 3 120815 

72 Mulyo 3 120815-3 Mulyo 3 120815 

73 Mulyo 3 120815-16 Mulyo 3 120815 

74 Mulyo 3 120815-1 Mulyo 3 120815 

75 Mulyo 3 160915-3 Mulyo 3 160915 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan survei lapang dan tidak menggunakan rancangan 

maupun ulangan. Terdapat 75 klon tanaman ubi kayu yang diteliti dari 15 tetua 

betina sehingga masing-masing tetua bejumlah 5 tanaman. Dalam penelitian ini, 

penyakit yang diamati adalah penyakit-penyakit yang gejalanya dapat diamati 

pada bagian daun tanaman ubi kayu. Tata letak percobaan penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 6. Pengambilan sampel 75 tanaman ubi kayu yang diteliti 

dilakukan dengan cara pengundian.  
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Gambar 6. Tata letak percobaan  

 

 

Keterangan :  

 

                       : Plot pertanaman yang digunakan dalam penelitian ini 

BLOK A1      : BL 5-1, Malang 6 

BLOK A2      : BL 8 

BLOK A3      : Kasesat ungu, Cimanggu, Kasesat 

BLOK C1      : BL 4, BL 5 

BLOK C2      : CMM 25-27-122     

BLOK D2      : CMM 25-27-145, CMM 25-27-57, Mulyo 3 

BLOK D3      : Mulyo 

BLOK E2       : UJ 5  

BLOK E3       : Mulyo, Mulyo 3 

                       : Arah mata angin 

 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

Jarak tanam yang digunakan pada lahan ubi kayu yaitu 100 x 50 cm. Kegiatan 

penanaman diawali dengan penanaman stek ubi kayu dengan panjang berkisar 

antara 20-25 cm dan diameter berkisar antara 3-5 cm.  Tanaman ubi kayu yang 

diteliti yaitu 75 klon tanaman dari 15 tetua. Benih botani yang digunakan dipanen 
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dari tetua betina tanaman ubi kayu di Sekincau, Lampung Barat pada tahun 2015. 

Benih yang telah dipanen kemudian ditumbuhkan di Gunung Terang. Pada Maret 

hingga April 2016, tanaman yang sudah tumbuh dipindahkan ke Laboratorium 

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Pada akhir Februari 

2017 tanaman ubi kayu dipotong dan disisakan setinggi ≤ 50 cm di atas 

permukaan tanah. Pemotongan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan tunas-

tunas baru tanaman ubi kayu. Saat penelitian ini dilakukan, tanaman ubi kayu 

sudah berumur 7 bulan. Tanaman dipupuk dengan pupuk NPK Mutiara (15:15:15) 

sebanyak 15 g/tanaman atau 300 kg/ha. Penyiangan gulma pada tanaman ubi kayu 

dilakukan sebulan sekali dengan cara membuang gulma menggunakan alat 

cangkul atau secara kimiawi menggunakan herbisida. Selanjutnya pengendalian 

penyakit secara khusus tidak dilakukan.  

 

3.5 Variabel yang diamati  

 

Pengamatan di lapang dilakukan dua minggu sekali selama dua bulan, pada 

tanaman ubi kayu yang berumur 7 bulan setelah pemotongan. Pengamatan 

dilakukan terhadap gejala setiap penyakit yang ditemukan pada tanaman ubi kayu 

dan dilanjutkan dengan menghitung intensitas penyakit pada masing-masing klon 

ubi kayu. Berikut nama populasi F1half-sib, nama tetua betina, dan jumlah klon 

F1 perpopulasi yang dievaluasi terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nama populasi F1half-sib, nama tetua betina, dan jumlah klon F1  

per populasi yang dievaluasi 

 

No. 

 

Nama populasi F1 

 

Nama tetua 

betina 

Jumlah klon F1 

yang dievaluasi 

1 Half-sib Cimanggu Cimanggu 5 

2 Half-sib BL 4 BL 4 5 

3 Half-sib Kasetsart ungu Kasetsart ungu 5 

4 Half-sib Kasetsart Kasetsart 5 

5 Half-sib CMM 252757 CMM 25-27-57 5 

6 Half-sib CMM 2527145 CMM 25-27-145 5 

7 Half-sib BL 8 BL 8 5 

8 Half-sib BL 5 BL 5 5 

9 Half-sib UJ 3 UJ 3 5 

10 Half-sib CMM 2527122 CMM 25-27-122 5 

11 Half-sib Malang 6 Malang 6 5 

12 Half-sib UJ 5  UJ 5  5 

13 Half-sib BL 5-1 BL 5-1 5 

14 Half-sib Mulyo Mulyo 5 

15 Half-sib Mulyo 3 Mulyo 3 5 

 

3.5.1 Pengamatan Gejala Penyakit  

 

Pengamatan awal gejala penyakit dilakukan dengan mengamati gejala pada 75  

klon ubi kayu yang diteliti. Pada setiap yang tampak penyakit apa saja yang 

ditemukan dan dicatat masing-masing skor nya. Contoh tanaman sakit atau 

tanaman bergejala kemudian dibawa ke Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan 

untuk dilakukan pengamatan makroskopis dan mikroskopis. Langkah ini 

dilakukan untuk memastikan apakah beberapa gejala yang ditemukan tersebut 

disebabkan oleh patogen yang berbeda. Selanjutnya, berdasarkan gejala penyakit 

yang ditemukan di lapang dilakukan penggolongan nama penyakitnya. Selain itu 

juga dicatat apakah gejala tersebut bersifat lokal atau sistemik.  
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Cara isolasi jamur dari tanaman bergejala adalah dengan memotong setengah 

bagian tanaman yang sakit dan setengah bagian tanaman yang sehat, lalu 

direndam dalam larutan natrium hipoklorit 0,525% (klorox 10%) selama 1 menit 

dan dibilas dengan air steril sebanyak dua kali serta dikeringkan menggunakan 

kertas tissue steril. Selanjutnya bagian tanaman tersebut secara aseptis diletakkan 

di atas media PDA dalam cawan. Setelah 3 hari inkubasi dan koloni biakan mulai 

tumbuh, maka dilakukan pemurnian dan selanjutnya dilakukan pengamatan secara 

makroskopis dan mikroskopis untuk mengetahui ciri-ciri jamur hasil isolasi 

(Ningsih, 2017).  

Prosedur isolasi bakteri dari tanaman ubi kayu yang terserang adalah dengan 

memotong bagian tanaman yang sakit, lalu direndam dalam alkohol 70% selama 

10 detik. Selanjutnya daun tersebut dibilas dengan air steril dan dimasukkan 

dalam tabung reaksi yang berisi 5 ml air aquades steril. Setelah itu daun digerus 

menggunakan spatula dan didiamkan selama 10 menit. Kemudian suspensi bakteri 

digoreskan pada cawan berisi media NA. Setelah inkubasi dan koloni biakan 

bakteri mulai tumbuh, maka dilakukan pemurnian dan selanjutnya dilakukan 

pengamatan makroskopis dan mikroskopis (Ningsih, 2017).  

 

3.5.2 Intensitas Penyakit 

 

Pengukuran intensitas penyakit dapat ditentukan dengan dua cara yaitu dengan 

penghitungan keterjadian penyakit dan keparahan penyakit. Keterjadian penyakit 

digunakan untuk menghitung penyakit yang bergejala sistemik. Keterjadian 

penyakit merupakan persentase tanaman sakit dari semua tanaman yang diamati. 
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Penyakit dengan gejala lokal, intensitas dihitung dengan rumus keparahan 

penyakit (Ginting, 2013). 

KP = 
 

   
 x 100% 

 

Keterangan: 

KP  : Keterjadian penyakit 

n     : jumlah tanaman sakit 

N     : jumlah tanaman yang diamati 

 

Keparahan penyakit merupakan persentase luasnya jaringan tanaman yang 

terserang patogen dari total luasan yang diamati. Pengamatan keparahan penyakit 

dari minggu ke minggu tergantung dari jumlah daun yang berbeda-beda pada 

setiap pengamatan. Cara menentukan keparahan penyakit yaitu dengan membagi 

kisaran dari tidak timbulnya gejala penyakit sampai penuh gejala penyakit ke 

dalam nilai kategori serangan (skor) yang dapat dilihat pada (Tabel 3). Menurut 

Ginting (2013) keparahan penyakit dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

   
        

      
       

 

Keterangan: 

KP  : keparahan penyakit 

n     : jumlah bagian tanaman yang memiliki kategori skala kerusakan yang sama 

v     : skor kerusakan dari tiap katagori serangan 

Z     : skor kerusakan tertinggi 

N     : jumlah tanaman yang diamati 
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Tabel 3. Skor keparahan penyakit 

Tingkat Gejala Gambaran Infeksi 

0 Tidak ada infeksi pada daun 

1 Luas daun terinfeksi 0-10 % 

2 Luas daun terinfeksi >10-25% 

3 Luas daun terinfeksi >25-45% 

4 Luas daun terinfeksi >45-75% 

5 Luas daun terinfeksi >75% 

 

 

Data hasil perhitungan keparahan penyakit pada masing-masing populasi  

kemudian dikelompokkan sesuai kategori respon tanaman terhadap serangan  

masing-masing patogen (Tabel 4) (Rais dkk, 2001).  

 

Tabel 4. Klasifikasi ketahanan tanaman  

 

Keparahan Penyakit  Kategori Ketahanan  

0 Sangat tahan 

0,1 – 10% Tahan 

11 – 20% Moderat tahan  

21 – 30% Moderat rentan  

31 – 50% Rentan  

> 50% Sangat rentan  

 

3.6 Analisis data 

 

Penelitian ini dilakukan tanpa ulangan. Data keparahan penyakit yang diperoleh di 

lapangan dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif  yang terdiri 

dari:  nilai minimum, nilai maksimum, kisaran (range), ragam, nilai tengah, dan 

simpangan baku (standard deviation). Metode  tersebut merupakan analisis data 

pengamatan karakter secara kuantitatif. Sebaran data suatu karakter kuantitatif 
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diketahui dari Box and Whisker Plot dengan menggunakan software The SAS 

System for Windows 9.0 (Laksamana, 2015). Berikut gambaran Box and Whisker 

Plot dapat dilihat  (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Gambar Box and Whisker Plot (Laksamana, 2015). 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung karakter kuantitatif adalah sebagai 

berikut  (Walpole, 2005). 

a. Kisaran = nilai maksimum – nilai minimum 

b. Rata-rata  X = 
∑  

 
 

c. Ragam =  2
 = 

∑         
 

   

 
 

d. Simpangan baku (sd) =  √   

e. Interquartile Range (IQR) = Kuartil 3-Kuartil 1 

Keterangan: 

 

∑xi  =  Data pengamatan keparahan penyakit 

N  =  Jumlah data populasi 

n  =  Jumlah data sampel 

∑    
 
        (Data ke     rerata)

2
 + ...... + (Data ke     rerata)

2 

 

25th percentile (lower quartile) 

Median 

 

Maximum observation 

75
th

 percentile (upper quartile) 

Mean 

Minimum observation 

Interquartile 

Range (IQR) 

Kisaran dalam 

Box and Whisker plot 

(IQR) 

Kisaran Total 
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Setelah data keparahan penyakit dianalisis dan didapatkan hasilnya, selanjutnya 

ditentukan keragaman luas atau sempit dari masing-masing data keparahan 

penyakit tersebut. Keragaman karakter kuantitatif dinyatakan luas, apabila kisaran 

total lebih besar daripada dua kali kisarannya dalam box and whisker plot. 

Sebaliknya, keragaman dinyatakan sempit, apabila kisaran total lebih kecil atau 

sama dengan dua kali kisaran dalam box and whisker plot (Utomo dkk., 2017). 

Keragaman genetik yang luas menunjukkan bahwa karakter yang bersangkutan 

efektif untuk dilakukan kegiatan seleksi, sedangkan keragaman genetik yang 

sempit menunjukkan bahwa karakter tersebut tidak efektif untuk dilakukan 

kegiatan seleksi. Setelah itu, dapat diambil kesimpulan dari hasil analisis data 

tersebut.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan gejala yang ditemukan di lapang, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Penyakit-penyakit yang terdapat pada berbagai klon ubi kayu hasil seleksi di 

Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung yaitu penyakit bercak 

daun coklat (Cercospora henningsii), bercak daun baur (Cercospora viscosae), 

dan hawar daun bakteri (Xanthomonas campestris). 

2. Keragaman intensitas penyakit yang diamati tampak bervariasi, yaitu :  

(a) Intensitas penyakit bercak daun coklat yang tertinggi terdapat pada populasi 

F1 CMM 25-27-122 (36,67%) yang memiliki keragaman luas dengan range 

33,10 sedangkan populasi F1 UJ3 (2,50%) memiliki intensitas terendah dengan 

keragaman sempit dengan range 2,50;  (b) Intensitas penyakit bercak daun baur 

yang tertinggi terdapat pada populasi F1 BL 5-1 (68%) yang memiliki 

keragaman luas dengan range 66,70 sedangkan populasi F1 BL 4 (3,10%) 

memiliki intensitas terendah dengan keragaman luas dengan range 1,10;  dan  

(c) Intensitas penyakit hawar daun bakteri yang tertinggi terdapat pada populasi 

F1 BL 5-1 (38,30%) yang memiliki keragaman luas dengan range 38,30 
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sedangkan populasi F1 UJ3 (1,70%) memiliki intensitas terendah dengan 

keragaman luas dengan range 1,70. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut terhadap patogen-patogen yang 

berasosiasi dengan gejala yang ditemukan di lapang. 
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